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SINOPSIS 
 

Beberapa penelitian yang menjadi unggulan dan saya 
anggap sangat linier dengan keahlian saya 

diantaranya: 
1. Judul: Benarkah Lombok Layak Menjadi Destinasi 

Wisata Halal di no 1 Dunia, Menurut Persepsi 
Wisatawan Dalam Negeri, di publish oleh Geojurnal 

of Tourism and Geosites pada tahun 2021. 
Penelitian ini dilakukan terhadap wisatawan yang 

pernah berkunjung ke Lombok dan beragama Islam. 

Dalam penelitian ini terdapat 87 Wisatawan yang 
yang menjadi responden dan data dianalisis 

menggunakan metode PLS. Ada beberapa variabel 
yang diteliti yaitu: Experince Quallity, Revisit 

Intention. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

tourism index memiliki pengaruh yang kecil terhadap 
experience qualitty, sedangkan experience qualitty 

memiliki pengaruh yang besar terhadap revisit 
intention namun untuk tourism index tidak memiliki 

pengaruh sama sekali terhadap revisit intention.  

2. Judul Experience Quality Sebagai Kunci 
Keberhasilan Pengembangan Wisata Halal lombok. 

Penelitian  merupakan lanjutan   dari penelitian saya 
diatas, saya menambahkan variabel Tourist 

Satisfaction ke dalam model, dan hasilnya diketahui 
bahwa Halal tourism Index tidak berpengaruh pada 

tourist satisfaction dan revisit intention, Halal 

tourism index berpengaruh signifikan terhadap 
Tourist Experience quality. Sedangkan variabel 

Tourist Experience quality berpengaruh signifikan 
pada tourist satisfaction dan revisit intention, dan 

tourist satisfaction berpengaruh pada revisit 
intention 

3. Judul: “Do Indonesian dare to travel during the 
pandemic” 

Penelitian ini berusaha menerangkan apakah 

masyarakat Indonesia berani berwisata, dan faktor 
apa mempengaruhi niat mereka untuk berwisata. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
explanatory research, survei dilakukan secara online 

dengan jumlah responden 200 orang yang tersebar 
di seluruh wilayah Indonesia, dengan usia 17 

ssampai dengan 60 tahun,dan data dianalisis 
dengan Structural Equation Modeling (SEM). 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa selama masa 

pandemi Covid di tahun 2020, masyarakat 
Indonesia tetap melakukan wisata dengan 

menerapkan prosedur kesehatan Covid 19, dan 
diketahui juga bahwa faktor traveling need, safety 

during traveling dan exist on social media need 
berpengaruh secara signifikan terhadap taveling 

intention melalui mediasi taveling interest, selain itu 
juga family economic condition sangat berperan 

dalam mendorong traveling intention, karena 

terbukti menjadi variabel moderator yang 
berpengaruh signifikan pada pengaruh traveling 

interest terhadap traveling intention. Hal yang 
menarik adalah ternyata masyarakat Indonesia 

menganggap bahwa pandemi tidak mengurangi 
keinginan mereka untuk berwisata karena 94% 

responden tetap ingin berwisata di tahun 2021 ini. 

4. Judul “What makes gen Y and Z feel stressed 
anxious and interested in doing social tourism when 

pandemic”. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengungkap 

hubungan antara stres dan kecemasan pada minat 
wisata sosial. 321 responden berpartisipasi dalam 

survey secara online. Responden generasi Y dan Z 
(17 sampai 40 tahun) dari 15 provinsi diIndonesia. 

Data dioah dengan Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan program AMOS. Hasil olah data 
statistik menemukan bahwa tingkat stres dan 

kecemasan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
minat wisata sosial. Hasil lain membuktikan jika 

tingkat altruistik berpengaruh terhadap minat 
wisata sosial secara signifikan. Selain itu, nilai 

altruistik menjadi moderator dalam hubungan 
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antara tingkat stres dan kecemasan dalam minat 
wisata sosial. 
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A. Latar Belakang 

 

Orasi ilmiah saya ini mengangkat tema tentang 
pentingnya peran pemasaran wisata (tourism 
marketing) untuk meningkatkan kinerja sektor 
pariwisata Indonesia, dan dampaknya terhadap 

ketahanan Nasional Indonesia. 
Mengapa pemasaran wisata? Karena Indonesia 

mempunyai produk wisata luar biasa indah dan 

beragam, yang tidak dimiliki oleh negara lain, dan 
sampai saat ini sektor pariwisata Indonesia masih kecil 

berkontribusi terhadap revenue negara, dibandingkan 
dengan potensi yang dimiliki. Kinerja pariwisata 

memang tidak bisa berdampak langsung pada 
ketahanan nasional, tetapi melalui intervening 

ketahanan ekonomi. 

Ketika sektor pariwisata bergairah, destinasi 
wisata ramai dikunjungi oleh para wisatawan baik 

domestik  ataupun mancanegara, maka perekonomian 
masyarakat akan meningkat, karena masyarakat bisa 

menjual produk ataupun jasa yang bisa mereka 
produksi ataupun mereka menjadi pekerja pada bidang 

layanan pariwisata, misalnya hotel, restoran, kafe, 
guide dan jasa lainnya. Perekonomian masyarakatyang 

mantap dan stabil akan memperkuat ketahanan 

nasional Indonesia. Maka jika di visualisasikan, 
kerangka berpikir saya ini sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Konsep pariwisata kearah ketahanan nasional 
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B. Potensi Utama Pariwisata Indonesia 
 

Potensi Wisata Alam 
 

Indonesia di sektor pariwisata jika di analogikan  
sebagai  suatu perusahaan adalah perusahaan  yang 

mempunyai produk kualitas luar biasa, tapi belum 
berhasil memasarkan produknya karena berbagai 

faktor penunjang yang belum memadai dan strategi 
pemasarannya yang belum terintegrasi dan 

berkesinambungan. 

Coba kita lihat bagaimana hebatnya produk 
atau potensi pariwisata yang dimiliki oleh Indonesia:  

1. Indonesia yang dihuni oleh lebih dari 300 suku 
bangsa, dan memiliki 742 bahasa dan dialek serta 

segala ekspresi budaya dan adat tradisinya 
merupakan laboratorium budaya terbesar di dunia. 

Sejumlah karya dan peninggalan budaya tersebut 

telah diakui dunia sebagai world cultural heritage 
sites (8 warisan budaya).  

2. Indonesia yang memiliki 51 taman nasional, 
merupakan negara mega biodiversity ke-3 setelah 

Brazil dan Zaire, yang memiliki keanekaragaman 
hayati yang begitu besar, antara lain mencakup: 35 

spesies primata, 25% endemik; Indonesia menjadi 

habitat dari 16% binatang reptil dan amfibi di 
dunia; Indonesia menjadi habitat dari 17% burung 

di dunia, 26% endemic.  
Sebagai contoh adalah tumbuhan bunga raflesia 

Arnoldi sebagai tumbuhan endemik asli Indonesia.  
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Gambar 2. Bunga Raflesia Arnoldi (Lindungihutan.com) 

 
Kekayaan sumber daya wisata alam dan taman 

nasional tersebut memberikan potensi yang sangat 

besar bagi pengembangan wisata alam maupun 
ecotourism atau green tourism sebagai salah satu 

bentuk wisata alternatif yang menjadi tren dunia 
saat ini dan ke depan. 

3. Indonesia merupakan negara yang berada pada 
jalur cincin api (ring of fire) yang aktif di dunia 

dengan persebaran gunung yang paling banyak di 
dunia. Kekayaan potensi geologi dan 

kegunungapian tersebut menjadi modal yang 

sangat besar bagi pengembangan wisata minat 
khusus petualangan (geotourism) Indonesia. 

4. Indonesia merupakan negara dengan garis Pantai 
terpanjang di dunia no 2 setelah Kanada yaitu 

sepanjang 54.716 KM, dan sepanjang garis pantai 
ini menawarkan keindahan pemandangan laut 

yang luar biasa. 

5. Indonesia berdasarkan survei yang dilakukan oleh 
webmoney.com menduduki peringkat no 1 sebagai 

negara terindah didunia mengalahkan Selandia 
baru, Swiss dan Perancis yang selama ini kita 

anggap sebagai negara yang indah. 
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6. Raja Ampat dinobatkan sebagai tempat wisata 
terindah no 4 didunia, dan Ubud juga dinobatkan 

sebagai daerah wisata terindah, dan masih banyak 
lagi keindahan yang dimiliki oleh Indonesia. 

 

 
Gambar 3. Raja Ampat 

(https://bnp.jambiprov.go.id/raja-ampat-wisata-alam) 

 
7. Indonesia merupakan negara yang memiliki kaitan 

sejarah dengan momentum-momentum penting 
dalam sejarah peradaban dunia, antara lain 

penjelajahan Laksamana Cheng Ho yang 
fenomenal, penjelajahan Sir Arthur Wallacea 

(operation Wallacea), jalur pelayaran sutera (silk 
route), jalur rempah dunia (spice route), dan 
berbagai kaitan sejarah masa lalu. 

 
Potensi Sikap Positif Masyarakat dan Wilayah 

Pedesaan Indonesia 
 

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat 
yang ramah. Karakter keramah tamahan masyarakat 

Indonesia telah dikenal luas oleh masyarakat dunia, 

sehingga hal tersebut merupakan modal yang sangat 
penting dalam konteks kepariwisataan, mengingat 

esensi pariwisata adalah interaksi antara wisatawan 
sebagai tamu (guest) dengan masyarakat atau 

penduduk setempat sebagai tuan rumah (host). 
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Berdasarkan laporan tahunan statistik 
Indonesia yang diterbitkan BPS tahun 2019, penduduk 

Indonesia tersebar di 98 kota dan 83.931 desa yang 
terletak di lembah, lereng dan hamparan. Hal tersebut 

menggabarkan bahwa distribusi penduduk Indonesia 
yang sebagian besar tinggal di wilayah perdesaan/rural 

area.  
Potensi penduduk di wilayah pedesaan dengan 

karakter kehidupan yang khas merupakan potensi dan 

kekuatan untuk meningkatkan diversifikasi daya tarik 
serta daya saing pariwisata Indonesia.  

Potensi daya tarik yang sebagian besar ada di 
daerah perdesaan apabila mampu dikelola melalui 

pendekatan pembangunan kepariwisataan yang 
berkelanjutan dan secara terpadu, sangat 

dimungkinkan dapat memberi nilai tambah tidak saja 

dari aspek ekologis, edukatif, dan aspek sosial budaya, 
tetapi juga nilai tambah dari aspek rekreatif dan aspek 

ekonomis yang bermanfaat bagi kesejahteraan bangsa, 
sekaligus meminimalisir tingkat kemiskinan dan 

kesenjangan pembangunan di perdesaan.  
Sebagai contoh Desa Panglipuran Bali 

dinobatkan sebagai salah satu desa Wisata Terbaik 
Dunia, yang setiap tahun dikunjungi banyak Turis. 

 

 
Gambar 4. Desa Panglipuran Bali (Indonesia.travel) 
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Pengembangan wisata berbasis pedesaan (desa 

wisata) akan menggerakkan aktivitas ekonomi 
pariwisata di pedesaan yang akan mencegah 

urbanisasi. Pengembangan wisata pedesaan akan 
mendorong pelestarian alam (al. bentang alam, 

persawahan, sungai, danau) yang pada gilirannya akan 
berdampak mereduksi pemanasan global.  

Potensi pariwisata yang dimiliki Indonesia ini, 

merupakan modal yang berharga untuk mampu 
meningkatkan ekonomi masyarakat, dan secara luas 

akan mampu meningkatkan perekomian nasional.     
 

C. Kinerja Pariwisata Indonesia  
 

Dengan potensi luar biasa yang dijelaskan di bab 2, 
lalu bagaimana kinerja pariwisata Indonesia saat ini? 

Kinerja pariwisata ini kita lihat dari jumlah kunjungan 

wisatawan mancanegara dan domestik, kontribusi 
sektor pariwisata terhadap PDB Indonesia, serta posisi 

daya saing pariwisata dalam TTCI. 
Kunjungan wisatawan Asing ke Indonesia 

sebelum masa pandemi yang kita anggap sebagai 
tahun kondisi normal, yaitu di tahun 2019 dan 2018 

menduduki peringkat ke 10 sebagai negara dengan 
jumlah kunjungan wisatawan asing terbesar di Asia 

Pasific dengan jumlah wisman 15.5 juta, jauh di bawah 

negara Thailand dan Malaysia dimana kedua 
negaratersebut menduduki peringkat 2 dan 4. Dengan 

detail data pada Tabel 1. 
Dari data terihat bahwa Indonesia kalah dari 3 

negara anggota ASEAN yaitu Thailand, Malaysia dan 
Vietnam. Mengapa bisa seperti   itu? padahal 3 negara 

ASEAN di atas dari berbagai survei tentang tempat 
wisata terindah dan terbaik, tidak masuk sebagai 

negara pemenang. Ternyata memang hasil survey TTCI 

(Travel & Tourism Competitiveness Index) Indonesia 
berada di bawah 3 negara tersebut. 
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Tabel 1. Jumlah Kunjungan wisatawan asing negara Asia Pasific 

(Wikipedia) 

 
 

TTCI mendasarkan penilaiannya pada 4 (empat) 

subindeks yang membentuk nilai TTCI. Subindeks 

yang pertama adalah enabling environment, subindeks 
kedua yaitu travel and tourism policy and enabling 
conditions, subindeks ketiga yaitu infrastructure, dan 
subindeks keempat yaitu natural and cultural 

resources, keempat subindeks tersebut membentuk 14 

dimensi penilaian TTCI, dan berikut ini hasil penilaian 
TTCI pariwisata Indonesia pada tahun 2019. 
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Gambar 5. Performance Pariwisata Indonesia 2019 
 

Hasil penilaian TTCI, Indonesia mendapatkkan 
nilai indeks 4.3, dimana indeks tertinggi 

disumbangkan dari dimensi price competitiveness 
sebesar 6.2 point, dan indeks terendah di dapatkan 

dari dimensi tourist services and infrastructure sebesar 
3,1 point. 

Hasil ini membuat Indonesia di peringkat 4 

negara ASEAN di bawah Singapura, Malaysia dan 
Thailand, dan peringkat 40 dari 140 negara yang 

dinilai. Survey TTCI tahun 2022 Indonesia mengalami  
peningkatan  posisi secara signifikan yaitu  berada di 

posisi 32 secara global dan  peringkat 2 di ASEAN (nilai 
belum di publikasikan). 
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Tabel 2. Nilai dan Peringkat TTCI negara ASEAN 

No Negara Peringkat Skor TTCI 

2015 2017 2019 2015 2017 2019 

1 Singapura 11 13 17 4,9 4,9 4,8 

2 Malaysia 25 26 29 4,4 4,5 4,5 

3 Thaiand 35 34 31 4,3 4,4 4,5 

4 Indonesia 50 42 40 4 4,2 4,3 

5 Vietnam 75 67 72 3,6 3,8 3,9 

6 Brunei Darussalam n.a n.a 72 n.a n.a 3,8 

7 Philipina 74 79 75 3,6 3,6 3,8 

Sumber: Renstra Kemenparekraf 2020 -2024 

 
Data detail yang di publikasikan tahun 2019 ada 

korelasi antara peringkat TTCI dengan jumlah 
kunjungan wisata mancanegara di suatu negara. 

Namun demikian meningkatnya posisi TTCI Indonesia 
di tahun 2022 masih belum diikuti oleh peningkatan 

kunjungan wisata oleh wisatawan mancanegara, 
karena data yang tercatat pada tahun 2022 Indonesia 

hanya dikunjungi oeh 5,75 juta wisman, hal ini bisa 

disebabkan karena kondisi pasca Covid, tetapi ironinya 
jumlah orang Indonesia yang berwisata ke luar negeri 

sebanyak 11 juta orang, jadi Indonesia mengalami 
defisit kunjungan wisatawan manca negara. 

Beritanya dirilis oleh Kompas pada tanggal 31 
Maret 2023. 

 

 
Gambar 6. Cuplikan berita Koran Kompas (kompas.com) 
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Lalu bagaimana dengan kondisi kunjungan 

wisata oleh wisatawan domestik. Data yang dirilis oleh 

BPS mencantumkan data sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Data Kunjungan Wisatawan Domestik (BPS 2023) 
NO PROPINSI 2021 2022 2023 

1 Aceh 5.632.315 7.483.957 4.162.215 

2 Bali 9.009.667 11.132.389 7.866.625 

3 Banten 38.396.859 48.935.825 26.861.646 

4 Bengkulu 1.639.658 1.988.998 1.173.547 

5 D.I. Yogyakarta 24.551.526 18.888.517 11.929.092 

6 DKI Jakarta 51.705.258 63.081.040 32.275.669 

7 Gorontalo 1.299.319 1.619.987 987.701 

8 Jambi 3.066.614 3.892.005 2.309.393 

9 Jawa Barat 97.358.488 128.667.116 81.589.327 

10 Jawa 
Tengah 

134.782.286 103.991.668 60.390.014 

11 Jawa Timur 158.616.085 198.913.339 115.912.549 

12 Kalimantan 
Barat 

2.271.124 3.138.799 2.149.224 

13 Kalimantan 
Selatan 

4.506.915 5.716.978 3.722.827 

14 Kalimantan 
Tengah 

1.727.916 2.438.971 1.498.488 

15 Kalimantan 
Timur 

2.365.615 5.266.467 3.528.151 

16 Kalimantan 

Utara 

229.797 334.625 226.685 

17 Bangka 
Belitung 

1.005.293 1.586.000 93.422 

18 Kep. Riau 504.707 782.185 443.148 

19 Lampung 8.855.256 10.745.577 6.638.204 

20 Maluku 535.755 596.315 355.630 

21 Maluku 
Utara 

621.652 1.146.400 691.152 

22 NTB 3.172.037 4.030.281 5.141.118 

23 NTT 2.762.675 3.264.914 1.623.464 

24 Papua 878.435 1.052.891 623.579 

25 Papua 
Barat 

551.066 473.811 258.145 

26 Riau 6.465.613 9 084411 5.784.362 

27 Sulawesi 

Barat 

952.328 3.021.169 1.481.778 

28 Sulawesi 

Selatan 

9.974.040 30.089.324 17.308.416 

29 Sulawesi 
Tengah 

1.791.212 5.205.728 2.849.262 

30 Sulawesi 
Tenggara 

2.509.188 12.754.805 5.691.596 
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NO PROPINSI 2021 2022 2023 

31 Sulawesi 
Utara 

3.690.956 4.809.131 2.648.904 

32 Sumatera 

Barat 

8.477.593 10.750.168 6.472.847 

33 Sumatera 
Selatan 

6.534.906 8.088.606 4.961.375 

34 Sumatera 
Utara 

16.857.305 21.892.296 13.074.957 

TOTAL 613.299.459 725.780.282 432.724.512 

 
Kunjungan wisatawan domestik pada obyek 

wisata di seluruh Indonesia angkanya cukup 
menggembirakan, bahkan di tahun 2022 jumlah 

kunjungan wisatawan domestik, lebih dari 2 kali 
jumlah penduduk Indonesia. 

Perjalanan wisata sangat erat hubungannya 

dengan kondisi ekonomi masyarakat, seperti hasil 
penelitian saya yang berjudul “Do Indonesian dare to 
travel during this pandemic” yang di publish oleh 
Geojurnal of Tourism and Geosites di tahun 2021. 

Bahwa kunjungan wisata sangat dipengaruhi oleh 
kondisi ekonomi masyarakat, maka tugas pemerintah 

adalah membuat kondisi ekonomi yang lebih stabil 

agar kunjungan wisatawan domestik meningkat. Lalu 
bagaimana kontribusi sektor pariwisata terhadap PDB 

Indonesia? 
 

 
Gambar 7. Kontribusi Sektor Pariwisata (Bappenas 2021) 
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Sumbangan devisa sektor pariwisata pada tahun 

2024 ditargetkan sebesar 30 Miliar dolar dan 
sumbangan terhadap PDB 5,5 %. 

 
Tabel 4. Target dan Realisasi Kinerja Pariwisata Indonesia 

(Renstra Kemenparekraf 2020-2024) 

Keterangan Satuan 
  Tahun   

2020 2021 2022 2023 2024 

Nilai Devisa 
Pariwisata 

Miliar 
USD 

T 21 23 25 27 30 

  R 3,3- 
4,9 

4,8- 
8,5 

10,6- 
11,31 

16,9- 
18,9 

21,5- 
22,9 

Kontribusi PDB 
Pariwisata 

% T 4,8 5 5,2 5,3 5,5 

  R 4 4,2 4,3 4,4 4,5 

 

Proyeksi realisasi sumbangan devisa dan 

kontribusi PDB masih dibawah target yang di tetapkan. 
 

D. Apa Permasalahan Pemasaran pariwisata di 

Indonesia? 
 
Realisasi kinerja pariwisata selama 5 tahun masih 

dibawah target, maka perlu kita identifikasi apa saja 
yang menjadi permasalahan disana. 

Beberapa permasalahan Pemasaran Wisata 
yang menjadi hambatan untuk mencapai kinerja 

pariwisata yang optimal berdasarkan rencana strategis 
Kemenparekraf 2020-2024, di antaranya:  

 

Belum Adanya Acuan Riset Pasar yang 
Komprehensif 

 
Dalam menetapkan target pasar wisatawan nusantara 

dan mancanegara masih belum mengacu kepada riset 
pasar yang dilakukan secara komprehensif. Hal ini 

dapat terlihat dari penetapan fokus pasar yang belum 
mengacu pada analisis pasar yang dilakukan.  
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Penetapan pasar wisatawan mancanegara dan 
nusantara baru berdasarkan desk analysis yang 

diambil dari BPS dan sumber-sumber referensi yang 
akurat antara lain dari UNWTO, WEF, serta sumber - 

sumber referensi lain yang relevan sehingga belum 
mencapai pada kedalaman informasi yang diharapkan. 

 

Strategi Komunikasi Pemasaran yang Belum 
Terpadu 

 
Branding 

pariwisata 
Indonesia 

(Wonderful 
Indonesia) 

masih 

belum terpublikasikan secara optimal di berbagai 
negara pasar utama dan potensial pariwisata 

Indonesia. Hal ini juga ditimbulkan oleh tidak 
konsistennya branding pariwisata yang digunakan, 

sehingga product awareness dari calon wisatawan pada 
negara-negara pasar utama dan potensial terhadap 

produk dan destinasi pariwisata Indonesia masih 

lemah bila dibandingkan dengan negara-negara 
pesaing Indonesia. 

Indonesia juga belum memiliki suatu strategi 
komunikasi pemasaran pariwisata terpadu yang dapat 

digunakan oleh Pemerintah maupun para pemangku 
kepentingan pariwisata Indonesia dalam melakukan 

aktivitas pemasaran pariwisata Indonesia.  
Pemanfaatan kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi belum optimal dalam mempromosikan 

citra pariwisata Indonesia di dunia internasional. Hal 
ini karena banyaknya pemangku kepentingan 

pariwisata yang belum memiliki kesadaran serta tidak 
memiliki kemampuan untuk menyikapi tren 

perkembangan teknologi, informasi, dan media sosial 
tersebut. 
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Sinergi Kemitraan Pemasaran Masih Belum 
Optimal 

 
Banyaknya Asosiasi dan organisasi yang bergerak di 

bidang pariwisata antara lain seperti ASITA, GIPI, 
PHRI, yang belum bersinergi dengan program kerja 

pemerintah sehingga menghambat pengembangan 
public-private partnerships (PPP). Hal ini akibat 

perbedaan tujuan dan kepentingan yang justru 

menghambat usaha pemerintah dalam memasarkan 
pariwisata. 

Permasalahan lainnya juga dapat terlihat dari 
belum efektifnya MoU-MoU kerja sama pemasaran 

pariwisata yang sudah disepakati antara pihak 
pemerintah dan juga asosiasi, serta organisasi yang 

masih belum berjalan dengan baik. MoU-MoU kerja 

sama bidang pemasaran pariwisata yang telah tertuang 
masih belum dilaksanakan secara optimal, komitmen 

industri dan asosiasi yang tertuang dalam MoU kerja 
sama masih dalam batas dokumen karena pada 

kenyataannya banyak kerja sama yang belum 
terimplementasikan dengan baik. 

Masalah lainnya adalah mengenai pusat 
informasi kepariwisataan yang masih bersifat parsial 

terbatas lokasi karena Pusat Informasi Kepariwisataan 

berskala nasional masih belum terbentuk.  
Kebutuhan akan adanya pusat informasi 

kepariwisataan merupakan hal yang sangat penting 
bagi wisatawan dalam mengunjungi suatu destinasi 

pariwisata (kebutuhan pengisian bahan informasi 
pariwisata). Selain itu Indonesia juga telah memiliki 

tenaga perwakilan di 14 negara yang telah ditunjuk 
sebagai VITO, namun tenaga perwakilan tersebut 

bukanlah tenaga yang khusus bekerja dalam 

memasarkan pariwisata Indonesia saja, sehingga 
diperlukan penguatan terhadap peran VITO.  

Di sisi lain, belum adanya kantor perwakilan 
Pemasaran Pariwisata Indonesia (ITPO: Indonesia 

Tourism Promotion Office) di fokus pasar menjadi salah 
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satu kendala dalam mengoordinasikan, memperluas 
dan mengefektifkan upaya penetrasi pasar wisatawan 

di negara-negara tersebut. 
 

Kegiatan Promosi Masih Berjalan Parsial 
 

Komunikasi event-event yang berskala nasional dan 
internasional yang dilaksanakan di banyak daerah 

terkesan berjalan sendiri-sendiri tidak dilakukan 

secara terintegrasi, padahal event event daerah 
tersebut sangat menarik namun daerah belum mampu 

mengemas Event dan komunikasinya secara 
profesional, sehingga impactnya belum optimal. 

 

 
Gambar 8. Contoh Event Pariwisata (www.riauonline.co.id) 

 
Selain itu belum semua daerah mempunyai 

aksesibilitas maupun sarana dan prasarana 
penunjang yang memadai untuk layak dipromosikan 

baik secara nasional dan internasional. 

Dalam mempromosikan pariwisata Indonesia, belum 
semua program dibuat secara terpadu sehingga 

diperlukan keterpaduan program antar pemerintah 
pusat dan daerah. 
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Daya Saing Pariwisata Indonesia Masih Belum 
Kuat 

 
Berdasarkan hasil TTCI 2019 Indonesia, indikator 

safety and security berada pada peringkat ke 80, health 
and hygiene 102, Environmental Sustainability 135, 

dan tourist service infrastructure 98 dari 140 negara. 
Dari sekian banyak tantangan yang harus ditangani 

adalah terkait indikator safety, dimana Indonesia 

sering mendapat Travel Advisory dari negara negara 
pasar yang mengakibatkan usaha untuk melakukan 

promosi menjadi tidak efektif. 
 

E. Strategi Pemasaran untuk Meningkatkan 

Kinerja Pariwisata Indonesia 
 
Berdasarkan beberapa perasalahan dalam tourism 

marketing yang diidentifikasi oleh Kemenparekraf, 
maka ada beberapa Strategi Pemasaran untuk 

meningkatkan kinerja Pariwisata Indonesia yang bisa 

kita lakukan, diantaranya yaitu: 
1. Kemenparekraf bisa mengadakan survei secara 

online, untuk  mengumpulkan data-data yang 
diperlukan agar bisa melakukan targeting dengan 

lebih tepat. Mengapa survei online? Karena efektif 
dalam menjangkau responden dan efisien secara 

budget, perencanaan riset dibutuhkan untuk  
mengidentifikasi informasi apa saja yang 

dibutuhkan untuk  bisa mengambil keputusan 

yang tepat. 
2. Branding yang Kuat: Membangun identitas merek 

pariwisata Indonesia yang khas dan menarik, yang 
menggambarkan kekayaan budaya, alam, dan 

pengalaman yang unik. 
3. Mengintegrasikan komunikasi pemasaran baik 

dalam saluran komunikasi yang dipilih maupun 
konten yang akan disampaikan pada target 

audience, hal itu bisa dilakukan melalui: 
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a. Kampanye Pemasaran digital multimedia 
penting untuk dilakukan: Mengembangkan 

kampanye pemasaran multimedia yang 
melibatkan video promosi, foto menarik, konten 

inspiratif, dan cerita pengalaman wisatawan di 
berbagai platform online dan offline. 

b. Kerjasama dengan Influencer: Melibatkan 
influencer dunia atau regional dengan audiens 

yang luas untuk mempromosikan destinasi 

pariwisata Indonesia. 
c. Pemasaran Digital Berbayar: Menggunakan 

iklan berbayar di platform digital seperti Google 
Ads, media sosial, dan situs web pariwisata 

terkait untuk meningkatkan visibilitas dan 
jangkauan kampanye. 

d. Konten User-Generated: Mendorong wisatawan 

untuk berbagi konten mereka sendiri tentang 
pengalaman di Indonesia, seperti foto, video, dan 

cerita di media sosial dengan hashtag yang 
relevan. 

4. Terbentuknya pusat informasi pariwisata 
Indonesia, pusat informasi ini diibaratkan sebagai 

jendela dimana para calon wisatawan bisa 
mengintip apa saja yang ada di Indonesia, 

menumbuhkan keinginan mereka untuk datang ke 

Indonesia. 
5. Kemitraan dengan Maskapai Penerbangan: 

Menjalin kemitraan dengan maskapai penerbangan 
untuk meningkatkan aksesibilitas dan 

mempromosikan paket wisata. 
6. Acara Promosi di Luar Negeri dengan tema yang 

sesuai dengan negara tempat pameran dan 
mensinergikan semua stake holder: untuk 

mempromosikan semua tempat wisata dan event 

yang dimiliki oleh Indonesia. Event yang dimiliki 
oleh daerah-daerah   diinventarisir dan 

dikomunikasikan ke target audience lengkap 
dengan jadwal pelaksanaannya.  
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7. Meningkatkan daya saing pariwisata Indonesia 
(TTCI) dengan cara melibatkan semua pihak yaitu 

pemerintah sebagai penyusun regulasi dan operator 
utama dalam menggerakkan pariwisata, 

masyarakat yang bisa berperan sebagai obyek dan 
subyek wisata serta para pengusaha pariwisata 

yang berperan dalam penyediaan fasilitas wisata. 
8. Kolaborasi dengan negara-negara tetangga: 

Membentuk kemitraan dengan negara-negara 

tetangga dan meluncurkan kampanye bersama 
untuk memperkuat posisi Indonesia sebagai 

destinasi wisata utama di wilayah Asia Tenggara. 
9. Fokus pada Pengalaman: Menyoroti pengalaman 

unik yang hanya bisa ditemukan di Indonesia, 
seperti budaya lokal, tradisi, kuliner, dan destinasi 

alam yang eksotis. 

Semua strategi ini harus di evaluasi berkala 
untuk memastikan efektivitasnya dan mengakomodasi 

perubahan dinamika pasar. Kombinasi strategi ini 
dapat membantu meningkatkan kunjungan wisatawan 

mancanegara ke Indonesia dan memajukan sektor 
pariwisata negara ini. 

Lalu bagaimana agar Indonesia mempunyai 
Branding Pariwisata yang kuat?. Branding pariwisata 

yang kuat merupakan aset berharga bagi suatu negara, 

karena tanpa banyak usaha yang berat dia bisa 
mendatangkan wisatawan dalam jumlah besar. 

Misalkan Perancis mempunyai branding sebagai 
negara fashion yang romatis, branding itu akan dengan 

sendirinya akan mendatangkan wisatawan yang 
mencari value itu.  

Berikut adalah langkah-langkah untuk 
membangun branding yang kuat di sektor pariwisata 

Indonesia: 

1. Analisis pasar dan pesaing: Lakukan penelitian 
pasar untuk memahami preferensi dan harapan 

calon wisatawan. Juga, identifikasi kekuatan dan 
kelemahan dari destinasi pariwisata Indonesia dan 

pesaing utamanya. 
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2. Menentukan identitas merek: Tetapkan nilai-nilai 
unik yang akan diusung oleh merek pariwisata 

Indonesia. Pertimbangkan elemen budaya, alam, 
kuliner, keramahan, atau pengalaman unik 

lainnya yang hanya dapat ditemukan di Indonesia. 
3. Ciptakan logo dan slogan: Buat logo yang menarik 

dan mencerminkan identitas merek yang telah 
ditentukan. Sertakan slogan yang singkat dan 

menggambarkan esensi dari destinasi pariwisata 

Indonesia. 
4. Konsistensi merek: Pastikan logo, slogan, dan 

elemen merek lainnya digunakan secara konsisten 
di semua materi pemasaran, baik itu di situs web, 

media sosial, brosur, video, dan bahan promosi 
lainnya. 

5. Cerita merek (brand storytelling): Ceritakan kisah 

yang menarik dan emosional tentang destinasi 
pariwisata Indonesia. Gunakan narasi untuk 

menghubungkan emosi calon wisatawan dengan 
pengalaman yang akan mereka dapatkan jika 

mengunjungi Indonesia. 
6. Membangun citra positif: Berfokuslah pada citra 

positif dan memberikan pengalaman yang luar 

biasa kepada para wisatawan. Ulasan positif dari 
pengunjung akan membantu memperkuat citra 

merek yang baik. 
7. Jangkauan media sosial: Gunakan media sosial 

sebagai alat untuk berkomunikasi dengan audiens 
dan membangun kesadaran merek. Berbagi konten 

menarik dan inspiratif yang berkaitan dengan 
destinasi pariwisata Indonesia. 

8. Kolaborasi dengan influencer: Melibatkan 

influencer yang terkait dengan pariwisata atau 
memiliki minat dalam budaya Indonesia untuk 

membantu memperkuat merek dan memperluas 
jangkauan pesan. 

9. Pengalaman interaktif: Ciptakan pengalaman 
interaktif untuk wisatawan, seperti kontes foto, 

acara khusus, atau program partisipatif lainnya 
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yang melibatkan wisatawan aktif dalam 
mempromosikan merek. 

10. Evaluasi dan penyesuaian: Lakukan evaluasi 
berkala tentang efektivitas strategi branding. 

Terima masukan dari pengunjung, tinjau kinerja 
pemasaran, dan lakukan penyesuaian jika 

diperlukan agar merek tetap relevan dan menarik. 
Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, 

pariwisata Indonesia dapat membangun branding yang 

kuat dan memposisikan diri sebagai destinasi 
pariwisata yang menarik dan unik bagi wisatawan dari 

seluruh dunia. 
Selain mempunyai branding yang kuat, saat ini 

dunia menjadi makin digital dan horizontal, maka 
kekuatan sebuah word of mouth dari seorang 

influencer yang dianggap mempunyai pengalaman dan 

capability di bidang pariwisata sangat penting, maka 
perlu dipikirkan untuk menggandeng influencer-
influencer wisata yang mempunyai kaliber 
internasional, dan berikut ini adalah 10 contoh 

influencer internasional yang dapat dipertimbangkan 
untuk mempromosikan wisata Indonesia: 

1. Jack Morris (@doyoutravel) - Influencer perjalanan 

dengan basis pengikut yang besar dan 
berpengaruh. 

2. Lauren Bullen (@gypsea_lust) - Fotografer 
perjalanan yang sering berbagi pengalaman eksotis 

di seluruh dunia. 
3. Chris Burkard (@chrisburkard) - Fotografer 

petualang yang sering mengambil gambar lanskap 

alam yang menakjubkan. 
4. Murad Osmann (@muradosmann) - Fotografer dan 

filmmaker yang terkenal dengan seri foto "Follow Me 
To". 

5. Kiersten Rich (@theblondeabroad) - Travel blogger 
dan vlogger yang menginspirasi banyak orang 

untuk menjelajahi dunia. 
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6. Christian LeBlanc (@lostleblanc) - YouTuber 
perjalanan dengan banyak konten menarik tentang 

destinasi wisata. 
7. Louis Cole (@funforlouis) - Vlogger petualang yang 

memiliki audiens global yang setia. 
8. Sorelle Amore (@sorelleamore) - Fotografer dan 

vlogger perjalanan dengan konten yang inspiratif. 
9. Nuseir Yassin (@nasdaily) - Pembuat konten yang 

terkenal dengan vlog harian pendek tentang 

pengalaman unik di seluruh dunia. 
10. Tara Milk Tea (@taramilktea) - Influencer perjalanan 

dengan gaya fotografi yang unik dan estetika yang 
menarik. 

Ada banyak influencer yang bisa di ajak 
kolaborasi untuk memasarkan pariwisata Indonesia, 

tapi harus dipilih infuencer yang memiliki minat dalam 

eksplorasi alam dan budaya, serta yang dapat 
memperkuat merek pariwisata Indonesia secara positif, 

dan mampu membangun kerjasama yang saling 
menguntungkan dalam kampanye pemasaran wisata 

Indonesia. 
Hal lain yang bisa juga dipertimbangkan untuk 

menciptakan variasi pariwisata adalah dengan 
memperbanyak event pariwisata yang diadakan di 

Indonesia, yaitu event yang khas Indonesia, dikemas 

dengan baik dan marketable untuk dipasarkan pada 
turis domestik dan mancanegara, diantaranya: 

1. Festival Kuliner: Acara kuliner yang menampilkan 
masakan tradisional dari berbagai daerah di 

Indonesia. 
2. Festival Olahraga Air: Acara olahraga air seperti 

selancar, menyelam, atau balap perahu tradisional. 
3. Festival Pantai: Festival yang diadakan di pantai-

pantai indah Indonesia dengan beragam acara dan 

kegiatan. 
4. Trekking dan Mendaki: Acara mendaki gunung atau 

trekking di alam bebas untuk pengalaman 
petualangan yang mendalam. 
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5. Festival Tradisi Unik: Festival yang merayakan 
tradisi yang sudah turun temurun di masyarakat 

dan unik dari berbagai daerah di Indonesia. 
6. Festival Pertanian dan Panen: Festival yang 

merayakan pertanian dan hasil panen lokal. 
Setiap acara tersebut dapat diikuti oleh 

wisatawan lokal maupun mancanegara sehingga akan 
meningkatkan daya tarik wisata Indonesia sebagai 

destinasi budaya, alam, dan petualangan yang 

menarik. 
 

F. Impact Hubungan kinerja Pariwisata 

terhadap ketahanan ekonomi dan ketahanan 
Nasional Indonesia 

 

Kinerja pariwisata memiliki dampak yang signifikan 
terhadap ketahanan ekonomi Indonesia. Sektor 

pariwisata bukan hanya memberikan kontribusi 
terhadap perekonomian secara langsung melalui 

pendapatan wisatawan, tetapi juga memiliki efek 
domino yang merambah ke berbagai sektor lainnya. 

Berikut adalah beberapa cara kinerja pariwisata 

mempengaruhi ketahanan ekonomi Indonesia: 
1. Pendapatan dan Pekerjaan: Pariwisata 

menyediakan lapangan kerja dan peluang 
pendapatan bagi berbagai lapisan masyarakat, 

termasuk di daerah-daerah terpencil dan pedesaan. 
Ini membantu mengurangi tingkat pengangguran 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
inklusif. 

2. Pengeluaran Wisatawan: Wisatawan asing yang 

datang ke Indonesia membawa pengeluaran dalam 
bentuk akomodasi, makanan, transportasi, dan 

kegiatan wisata lainnya. Ini menyumbang 
pendapatan langsung bagi usaha-usaha lokal dan 

sektor terkait. 
3. Pembangunan Infrastruktur: Pertumbuhan sektor 

pariwisata sering kali mendorong pembangunan 
infrastruktur seperti bandara, jalan, hotel, restoran, 
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dan sarana umum lainnya. Ini dapat meningkatkan 
konektivitas dan aksesibilitas ke daerah wisata, 

yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan 
ekonomi lokal. 

4. Pengembangan Kecakapan Lokal: Pertumbuhan 
sektor pariwisata memberikan insentif bagi 

penduduk setempat untuk mengembangkan 
keterampilan dan kecakapan yang relevan untuk 

industri ini, seperti panduan wisata, seni dan 

kerajinan, dan kuliner tradisional. 
5. Promosi Budaya dan Seni: Pariwisata 

mempromosikan budaya, seni, dan tradisi lokal 
kepada wisatawan. Ini membantu melestarikan 

warisan budaya dan tradisi, yang memiliki nilai 
ekonomi dan sosial yang penting. 

6. Peningkatan Pendapatan Valuta Asing: 

Pendapatan dari wisatawan asing dapat 
menguatkan cadangan devisa negara. Ini 

memberikan ketahanan terhadap fluktuasi nilai 
tukar dan mendukung stabilitas ekonomi. 

7. Pendorong Pertumbuhan Sektor Lain: 
Pertumbuhan pariwisata berdampak pada sektor 

lain seperti perdagangan, transportasi, kuliner, ritel, 
dan manufaktur. Ini menciptakan efek domino yang 

memperkuat aktivitas ekonomi secara keseluruhan. 

8. Diversifikasi Ekonomi: Pariwisata membantu 
mendiversifikasi perekonomian Indonesia, 

mengurangi ketergantungan pada sektor-sektor lain 
seperti pertambangan atau perkebunan. Hal ini 

membuat ekonomi lebih stabil dalam menghadapi 
perubahan pasar global. 

9. Peningkatan Pendapatan Pemerintah: Penerimaan 
pajak dan retribusi dari sektor pariwisata dapat 

mendukung anggaran pemerintah, yang pada 

gilirannya digunakan untuk pembangunan sosial, 
infrastruktur, dan layanan publik. 

Oleh karena itu, menjaga dan memajukan 
sektor pariwisata merupakan langkah strategis untuk 

memperkuat ketahanan ekonomi Indonesia. Dalam 
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melakukannya, penting untuk mengelola pariwisata 
dengan berkelanjutan, menjaga lingkungan alam dan 

budaya, serta memastikan bahwa manfaat ekonomi 
yang dihasilkan merata ke seluruh lapisan 

masyarakat. 
Ketahanan ekonomi memiliki dampak yang 

signifikan terhadap ketahanan nasional suatu negara, 
termasuk Indonesia. Ketahanan ekonomi yang kuat 

dapat memberikan fondasi yang stabil untuk menjaga 

keamanan dan kesejahteraan nasional. Berikut adalah 
beberapa cara ketahanan ekonomi mempengaruhi 

ketahanan nasional Indonesia: 
1. Keamanan dan Stabilitas Sosial: Ekonomi yang 

kuat dapat mengurangi risiko konflik sosial dan 
ketidakstabilan dalam masyarakat. Ketika warga 

merasa aman secara finansial, peluang terjadinya 

ketegangan sosial dan permasalahan seperti 
kemiskinan, pengangguran, dan ketidaksetaraan 

dapat ditekan. 
2. Kemandirian Ekonomi: Ketahanan ekonomi 

mengurangi ketergantungan pada impor dan 
meningkatkan produksi dalam negeri. Hal ini 

mengurangi dampak negatif dari fluktuasi harga 
internasional dan meningkatkan kemandirian 

ekonomi nasional. 

3. Kemampuan Penanggulangan Krisis: Ekonomi 
yang kuat memberikan fleksibilitas dan sumber 

daya yang diperlukan untuk mengatasi krisis, 
seperti bencana alam, krisis finansial, atau 

pandemi. Sumber daya yang cukup dapat 
dialokasikan untuk pemulihan dan bantuan dalam 

situasi darurat. 
4. Keamanan Energi dan Pangan: Ketahanan 

ekonomi juga berhubungan dengan keamanan 

energi dan pangan. Negara yang memiliki sumber 
daya energi dan pertanian yang cukup akan lebih 

tahan terhadap fluktuasi harga global dan gangguan 
pasokan. 
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5. Investasi dan Pertumbuhan Ekonomi: Ketahanan 
ekonomi yang baik akan menarik investasi baik dari 

dalam maupun luar negeri. Investasi ini akan 
mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan 

lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan 
warga negara. 

6. Pengaruh dalam Diplomasi: Negara yang memiliki 
ekonomi kuat cenderung memiliki pengaruh yang 

lebih besar dalam hubungan internasional. 

Kemampuan untuk berkontribusi dalam 
perdagangan internasional, kerjasama ekonomi, dan 

bantuan luar negeri dapat memperkuat posisi 
diplomasi suatu negara. 

7. Dampak pada Anggaran Pertahanan: Ketahanan 
ekonomi yang baik dapat mendukung alokasi 

anggaran untuk sektor pertahanan. Negara yang 

mampu mengalokasikan sumber daya yang 
memadai untuk pertahanan akan memiliki 

kemampuan melindungi kedaulatan dan keamanan 
nasional. 

Oleh karena itu, upaya untuk membangun dan 
mempertahankan ketahanan ekonomi yang kuat 

sangat penting bagi keberlanjutan ketahanan nasional 
Indonesia. Ini melibatkan kebijakan yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, investasi dalam 

kualitas SDM pariwisata, pemberdayaan ekonomi 
lokal, serta manajemen risiko untuk menghadapi 

tantangan eksternal dan internal. 
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